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 Penelitian ini tentang konsep penanaman nilai-nilai akidah pada anak di tinjau dari 

perspektif Islam, penanaman nilai-nilai akidah para petani karet terhadap anak-anak mereka di 

Desa Benua Lawas Kecamatan Takisung Kabupaten Tanah Laut Provensi Kalimantan Selatan 

dan faktor-faktor yang mempengaruhi penanaman nilai-nilai akidah tersebut. Yang menjadi 

permasalahan penelitian ini adalah bagaimana penanaman nilai-nilai akidah para petani karet 

terhadap anak-anak mereka di Desa Benua Lawas Kecamatan Takisung Kabupaten Tanah Laut 

dan faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi penanaman nilai-nilai akidah para petani karet 

terhadap anak-anak mereka. Berdasarkan perumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui penanaman nilai-nilai akidah para petani karet terhadap anak-anak 

mereka dan faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi penanaman nilai-nilai akidah para petani 

karet terhadap anak-anak mereka di Desa Benua Lawas Kecamatan Takisung Kabupaten Tanah 

Laut Provensi Kalimantan Selatan. 

Subjek dalam penelitian ini adalah 10 kepala keluarga petani karet serta anak-anak 

mereka yang berusia mulai dari 6, 7, 7, 8, 9, 9, 10, 10, 11, dan 12 tahun dari kalangan keluarga 

petani karet di Desa Benua Lawas Kecamatan Takisung Kabupaten Tanah Laut. Penelitian ini 

merupakan penelitian kualitatif, dengan pengumpulan data yang dilakukan dengan observasi, 

wawancara dan dokumentasi. 

Analisis data dilakukan dengan memberikan makna terhadap data yang berhasil 

dikumpulkan, dari makna itulah ditarik kesimpulan. Untuk menguji keabsahan data dilakukan 

dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Hasil penelitian ini 

berdasarkan yang diperoleh dilapangan, menunjukkan bahwa penanaman niai-nilai akidah para 

petani karet terhadap anak-anak mereka itu sudah dapat dikatakan baik, tetapi ada juga 

sebahagian para orangtua petani karet tersebut yang belum sepenuhnya memberikan bimbingan 

dan contoh keteladanan yang baik kepada anak-anaknya disebabkan kurangnya pengawasan 

yang diberikan oleh orangtua karena kesibukan pekerjaan. 


